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ABSTRACT
Katarak merupakan salah satu kelainan mata dengan angka kejadian dan komplikasi yang cukup tinggi di dunia. Sembilan puluh
persen dari total penderita katarak ialah mereka dengan kondisi katarak senilis, yaitu katarak yang terjadi pada usia lanjut.
Kekeruhan lensa yang terjadi pada katarak senilis nantinya akan berpengaruh kepada tajam penglihatan lansia yang kemudian akan
mempengaruhi sistem keseimbangan. Gangguan keseimbangan pada lansia dikhawatirkan bisa menyebabkan gangguan pemenuhan
Activity Daily Living (ADL) secara mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tajam penglihatan terhadap
tingkat kemandirian pada pasien katarak senilis di poliklinik mata RSUD Dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. Jenis penelitian ini
adalah penelitian analitik observasional dengan rancangan cross-sectional. Data diperoleh dari status pemeriksaan responden dan
hasil wawancara langsung dengan responden menggunakan Indeks ADL Barthel. Hasil penelitian ini menunjukkan  dari total 62
responden katarak senilis, 29 (46,8%) diantaranya memiliki tingkat kemandirian mandiri, sedangkan 33 (53,2%) responden lainnya
memiliki tingkat kemandirian ketergantungan ringan. Responden  dengan tajam penglihatan yang berada pada kategori Normal â€“
Near Normal Vision memiliki nilai ADL yang cenderung mandiri, namun pada responden dengan tingkat tajam penglihatan Near
Blindness memiliki nilai ADL yang mutlak ketergantungan ringan. Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearman, didapatkan p
value sebesar 0,047 (p < 0,05) dengan koefisien korelasi Spearman sebesar 0,253 . Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara tajam penglihatan dengan tingkat kemandirian pada pasien katarak senilis. 
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